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Perancangan Model i\lan~jc01cn Pengctahuan Ikrbasis Virtual Community Untuk l\')endukung Kegiatan Six Sigma 

Kadarsah Suryadi. Anik Munawaroh 

Penelitian ini membahas perancangan model manajemen pengetahuan dengan pendekatan virtual community yang berbasis 
internet maupun Intranet unluk Illendukung kegiatan dalam melakukan kegiatan six sigma dan melibalkan multi participant 
(Group Decision Making). Perancangan ini benujuan untuk meningkatkan efektifitas proses pengambilan keputusan dan 
"knowledge sharing" antar anggota tim yang terlibat dalam kegiatan "six sigma" yang terdiri dari kegiatan Define, Measure, 
Anlyze, Improve dan Control. 
Perancangan ini dilakukant dengan bantuan model Unified Modeling Language (UML) dan bentuk rancangan direalisasikan 
dalam suatu prototipe piranti lunak multi participant yang memungkinkan adanya "konwedge sharing" antar para angota tim 
yang terlibat dalam kegiatan Six sigma. Sebagai dasar pengembangan, penelitian ini berbasis pada konsep "six sigma" yang 
dikembangkan oleh Akpolat (2005) 
Penelitian ini telah berkontribusi dalam merancang model keputusan yang dapat mengakomodasi kegiatan pemilihan 
permasalahan yang akan diselesaikan dalam kegiatan six sigma baik pada tahap define maupun tahap improve Selain itu, 
prototipe model manajemen pengetahuan dengan pendekatan Virtual community yang telah dirancang dapat digunakan 
untuk mendukung kegiatan six sigma yang melibatkan multi participant (Group Decision Making), dimana proses 
komunikasi yang terjadi an tar partisipan terhubungkan oleh sebuah jaringan (network) yang berbasis Intranet maupun 
internet 

Pengembangan Modcllnformasi Historis Dcsain Produk: Intcgrasi Model Produk Dan PI'oses Desain Produk 

Budhi Prihartono 

Desain produk merupakan evolusi informasi terhadap definisi produk yang akan dibuat maupun proses elaborasinya. Evolusi 
informasi tersebut dimulai dari spesifikasi produk yang umumnya bersifat kualitatif di tahap awal desain produk sampai 
dengan yang bersifat rinci dan terukur di tahap akhirnya. Sebagian besar metode dan teknik desain produk baru menaruh 
perhatian pada pendokumentasian infomasi di tahap awal (misal QFD - Quality Function Deployment) dan tahap akhir 
(program-program aplikasi untuk CAD - Computer Aided Design). 
Padahal, kumpulan informasi tentang evolusi proses dan definisi produk antara tahap awal dan tahap akhir desain produk 
berperan penting dalam menjelaskan arah dan konteks perancangan produk. Kumpulan informasi tersebut merupakan hasil 
dari rangkaian keputusan desain yang berkontribusi pada penlransformasian definisi prod uk dalam mencapai tujuan 
perancangannya. Setiap keplltusan desain tersebut diambil dengan mempertimbangkan sejllmlah informasi, asumsi, dan 
dugaan yang telah dikembangkan sebelumnya. Setiap keputusan desain tersebut juga berimplikasi pada rancangan akhir 
produk & spesifikasi fabrikasinya. Terlebih lagi , penelitian menunjukkan bahwa 80 % dari produk-produk "baru" 
manllfaktur dihasilkan sebagai hasil dari penyel11purnaan produk-produk versi sebelumnya atau dihasilkan dari inspirasi & 
pengetahuan produk-produk yang pernah ada. Tanpa kelengkapan informasi yang berasal dari proses diantara tahap awal dan 
akhir desain produk, maka sulit bagi tim perancangan produk baru untuk mengikuti, menganalisis, dan memahami apa saja 
yang pemah dirumuskan dan bagaimana sebuah produk telah didefinisikan bersama diantara para aktor desain, dan mengapa 
arah definisi dan elaborasi prodllk telah ditetapkan demikian di waktu yang lalu. 
Untuk membantu tim perancangan produk perusahaan dalam mempercepat penguasaan pengetahuan pengembangan produk 
barn, makalah penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengembangan model informasi historis desain produk yang 
berfungsi untuk mengakuisisi dan mengelola informasi penting yang terjadi pada produk dan proses desain prod uk. 

Manajemen Hubungan Pelanggan Mclalui i\)anajemen Pengetahuan Dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan 

Maya Ariyanti 

In several industrial sectors, Indonesia faces fierce competitive situation. To be survi ving, the firm must have a strategy that 
can make customers loyal. Customer will be loyal to the finn if the flfm can satisfy their needs and wants. One of the firm 
strategies to win the competition is customer relationship management (CRM). The CRM can be done by developing 
customer insight, use or the technology, customer contact, personalizing customer interaction, achieving superior customer 
experience. 
CRM can be running well i r the firm has data , information and knowledge. Knowledge about customer does not always in 
explicit knowledge form but also in tacit knowledge_ The firm must be managing knowledge especially about customer. 
When the firm has good knowledge about her customers, she can fulfill their needs and wants. If the customers are satisfied, 
they will be loyal to the firm. 
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